








 
 

BAB II  
KETENTUAN DAN KRITERIA 

 
2.1. Ketentuan Umum 

SID Optimasi Lahan Dalam Rangka Peningkatan Pemanfaatan Lahan 

Rawa merupakan kegiatan yang difokuskan pada kegiatan survei 
lapangan calon petani dan lokasi kegiatan, pengumpulan data, investigasi 

dan analisa data, pembuatan desain dan penyusunan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) infrastruktur lahan pertanian rawa yang akan 
direhabilitasi/dibangun. 

 
2.2.  Ketentuan Teknis 

 SID Optimasi Lahan Dalam Rangka Peningkatan Pemanfaatan Lahan 

Rawa  merupakan kegiatan yang difokuskan pada kegiatan antara lain:  
a. Pembangunan dan/atau rehabilitasi tanggul. 

b. Rehabilitasi dan/atau pembangunan pintu air. 
c. Rehabilitasi dan/atau pembangunan saluran air irigasi dan saluran 

 pembuang (drainase) di tingkat usaha tani. 

d. Pembangunan  unit  pompa  air  dan  perlengkapannya  disesuaikan 
 dengan kebutuhan lapangan. Pompa yang digunakan harus telah 

 memiliki Standar Nasional Indonesia (SNI) atau Persyaratan Teknis 
 Minimal (PTM). 

e. Pembangunan/rehabilitasi jembatan usaha tani. 

f. Pengolahan lahan sampai siap tanam. 
g. Kegiatan lainnya yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemanfaatan 

lahan rawa sesuai kebutuhan spesifik lokasi. 
 

2.3. Kriteria Lokasi dan Petani 

A. Kriteria Lokasi 
1. Lokasi kegiatan merupakan lahan eksisting pertanian yang berada 

pada tipologi lahan rawa, baik rawa pasang surut maupun rawa 
lebak. 

2. Diutamakan lahan yang memiliki Indeks Pertanaman atau 

produktivitas rendah dan/atau dapat ditingkatkan (IP < 200). 
3. Tersedianya sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk budi daya 

pertanian di lahan rawa. 
4. Status lahan Clear dan Clean, tidak masuk kawasan hutan, 

kawasan HGU, moratorium pengembangan lahan gambut, dan 

tidak dalam sengketa. 
5. Lokasi tidak sedang atau direncanakan (dalam tahun yang sama) 

melaksanakan/menerima kegiatan sejenis dari Pemerintah Daerah 
maupun Pemerintah Pusat, yang dinyatakan oleh Dinas/Satker 
Kabupaten/Kota. 

6. Lokasi dilengkapi dengan poligon SHP sesuai dengan luasan lahan 
yang akan dilaksanakan kegiatan. 

7. Lokasi yang masih dapat dikelola untuk kegiatan budi daya 

pertanian melalui kegiatan optimasi lahan dan bukan areal yang 
membutuhkan pembukaan lahan (land clearing). 

B. Kriteria Petani 
1. Petani yang aktif berusaha tani dan tergabung dalam Kelompok  

Tani/Gabungan Kelompok Tani dan/atau P3A/GP3A. 

2. Kelompok Tani yang telah disahkan oleh Kepala Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota dan terdaftar dalam SIMLUHTAN. 

3. P3A/GP3A/Poktan/Gapoktan calon penerima bantuan mengikuti 
persyaratan yang ditetapkan dalam Petunjuk Pelaksanaan 
Pengelolaan Dana Bantuan Pemerintah yang diterbitkan oleh 














